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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan jenis dan gejala penyakit yang diderita bayi
menggunakan metode weighted product dan di kombinasikan dengan bahasa pemograman website.
Metode weighted product dipilih karena mampu menetukan membobotkan alternatif yang ada. Fungsi
dari metode ini yaitu menetukan nilai bobot dari setiap alternatif dan kritria-kriteria penyakit yang telah
ditentukan. Terdapat7 kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Menangis Berlebihan, Demam,
Diare, Masalah-masalah Kulit, Pertumbuhan Berat Badan, Pertumbuhan Tinggi Badan, Pertumbuhan
Komunikasi. Selain kriteria juga digunakan nilai kriteria bobot untuk menentukan penyakit dari
perhitungan alternative didapat nilai terbesar yang terdapat ada pada ¥; dengan nilai 0,123, yang
berarti bahwa bayi 9 adalah bayi yang menderita banyak penyakit.

Kata kunci: Diagnosis, Penyakit Bayi, Weighted Product

1. Pendahuluan

Bayi merupakan individu yang berusia 0-12 bulan yang ditandai dengan pertumbuhan
dan perkembangan yang cepat disertai dengan perubahan dalam kebutuhan zat gizi. Pada usia 0-
12 bulan bayi masih sangat rentan terhadap serangan penyakit, hal ini disebabkan karena masih
lemahnya kekebalan tubuh bayi. Banyaknya jenis penyakit baru yang menyerang bayi maka
dinas kesehatan harus sering melakukan sosialisasi mengenai penyakit tersebut serta gejala-
gejala yang mungkin timbul sebagai penanda awal munculnya suatu penyakit yang menyerang
bayi. Dengan adanya pengetahuan orang tua tentang gejala-gejala tersebut maka orang tua dapat
melakukan pertolongan pertama untuk meminimalisir dampak pada bayi akibat penyakit yang
timbul. Namun karena kurangnya waktu dan pegawai yang ada menyebabkan sosialisasi tidak
dapat dilakukan secara merata. Berdasarkan data kementian kesehatan RI jumlah kasus
kematian Bayi turun dari 33.278 di tahun 2015 menjadi 32.007 pada tahun 2016, dan di tahun
2017 di semester | sebanyak 10.294 kasus. Demikian pula dengan angka kematian Ibu turun dari
4,999 tahun 2015 menjadi 4912 di tahun 2016 dan di tahun 2017 (semester ) sebanyak 1712
kasus.

Menurut Cut Ratna Wita (2014) dalam penelitiannya menghasilkan sebuah sistem
berbasis pengetahuan kedokteran dalam mendiagnosa penyakit pada balita yang ditampilkan
dalam bentuk website, sehingga bisa membantu masyarakat luas untuk menggunakan sistem
pakar penyakit pada balita tersebut. Metode sistem pakar yang digunakan adalah metode
Forward Chaining. Dengan fasilitas yang diberikan untuk user, admin dan pakar,
memungkinkan untuk menggunakan sistem ini sesuai kebutuhannya masing-masing. Dari hasil
penelitian dapat dilihat bahwa program sistem pakar diagnosa penyakit pada balita dapat
mengetahui jenis penyakit, serta kesimpulan terhadap penyakit yang di derita balita tersebut.
[1]. Menurut Evi Dewi Sri Mulyani, Irna Nur Restianie (2016) penelitiannya menghasilkan
bahwa aplikasi sistem pakar ini dapat mendiagnosa suatu penyakit anak (balita) yang sering
diderita berdasarkan gejala yang dialami, kemudian dapat memberikan informasi penyakit
tersebut beserta solusinya. Dengan diberikan interface yang user friendly maka aplikasi sistem
pakar ini dapat mudah dipelajari dan mudah digunakan untuk kalangan orang awam, sehingga
dapat mempermudah dalam mendiagnosa penyakit [2]. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
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sistem menggunakan website dengan metode forward chaining. Sedangkan dalam penelitian ini
sistem dibuat dengan web mobile dengan menggunakan metode weighted product. Hal ini akan
membantu orang tua dalam melakukan pencegahan dan pengobatan pada bayi mereka yang
sakit.

Berdasarkan uraian masalah diatas yang berkaitan dengan sistem informasi berbasis
web untuk mendiagnosa penyakit pada bayi salah satu solusinya yang dapat mendiagnosa
penyakit pada balita agar dapat melakukan pencengahan lebih awal serta dapat melakukan
tindakan dalam pengambilan keputusan. Sistem Pendukung Keputusan sebagai sebuah sistem
berbasis komputer yang membantu dalam proses pengambilan keputusan yang adaptif,
interaktif, fleksibel, yang secara khusus dikembangkan untuk mendukung solusi dari
pemasalahan manajemen yang tidak terstruktur untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan [3]. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi
para orang tua untuk dapat lebih mudah dalam mendapatkan penangganan dini pada gangguan
kesehatan anak. Penelitian ini membangun sebuah sistem berbasis pengetahuan kedokteran
dalam mendiagnosa penyakit pada balita yang ditampilkan dalam bentuk website, sehingga bisa
membantu masyarakat luas untuk menggunakan sistem pakar penyakit pada balita tersebut.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode Pegumpulan Data
Metode pengumpulan data berdasarkan jenis datanya, data yang dikumpulkan dalam

Penelitian ini adalah:

1. Metode Observasi
Pada tahap observasi ini peneliti melakukan suatu pengamatan secara langsung, pada
penelitian ini penulis mendapatkan data-data tentang penyakit bayi dan kemudian menarik
kesimpulan dari pengamatan tersebut.

2. Metode Wawancara
Dengan menggunakan metode wawancara peneliti dapat mengumpulkan data dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan,penulis melakukan wawancara dengan ibu bayi yang
terkena penyakit dan ahli dalam penyakit bayi.

3. Studi Pustaka D
Dalam tahap penelitian ini,penulis juga menggunakan metode kepustakaan yang berupa
referensi dari jurnal-jurnal penelitian terdahulu. Dalam hal ini penulis mempelajari,mencari
dan membaca buku yang terkait dengan permasalahan penelitian.

2.2 Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM)

Candra Surya (2017) Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) merupakan
pengembangan lebih lanjut dari metode MADM. MADM merujuk kepada pembuatan keputusan
berdasarkan seleksi terhadap beberapa pilihan yang masing-masing mempunyai multiple
attribute dan antara atribut biasanya saling konflik [3], [4]. Dalam pengambilan keputusan
dimana sebuah masalah tidak dapat dipresentasikan secara tepat didalam kedalam nilai crips,
atau dengan kata lain kedalam nilai bilangan boolean, maka penerapan logika Fuzzy dapat
menjadi satu pemecahan masalah [5]. Ada beberapa metode yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah FMADM, antara lain
(Sri Kusuma Dewi, 2006):

Simple Additive Weighting (SAW)

Weight Product (WP)

Elimination et choix traduisant la realite (ELECTRE)

Technique For Order Preference BySimilarity To Ideal Solution (TOPSIS)

Analytic Hierarchy Process (AHP)[6]

® o0 o
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2.3 Weighted Product

Multi Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode yang digunakan untuk
mencari alternatif paling optimal dari sejumlah alternatif optimal dengan kriteria tertentu [7]-
[14]. Inti dari MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan
dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. Weighted
Product merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM
dan suatu metode yang menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, di mana
rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang bersangkutan. Proses ini sama
halnya dengan proses normalisasi [8] —-[14].

Weighted Product menggunakan teknik perkalian untuk menghubungkan rating
attribute, dimana rating tiap attribute harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan atribute
bobot yang bersangkutan [8] —[14]. Pada dasarnya metode Weighted Product merupakan
bagian dari konsep Fuzzy Multiple Attribute Decision Making yang merupakan suatu metode
yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan criteria tertentu
[6]. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode
Weighted Product adalah.

W = (1)

Melakukan normalisasi atau perbaikan bobot untuk menghasilkan nilai wj = 1
dimana j =1, 2,......, n adalah banyak alternatif dan } wj adalah jumlah keseluruhan nilai
bobot.

1. Menentukan Nilai Vektor (s)
S!-znj,-! l'!-j-wj

Dengan i=1,2,....mdan j=1,2,.....n.  (2) sebagai atribut.
Keterangan :
IT : Product
Si : Skor / nilai dari setiap alternatif
Xij  : Nilai alternatif ke i terhadap atribut ke j
W; : Bobot dari setiap atribut atau kriteria
n :Banyak Kriteria

Menentukan nilai vektor (S) dengan cara mengalikan seluruh kriteria dengan
alternatif hasil normalisasi atau perbaikan bobot yang berpangkat positif untuk kriteria
keuntungan (benefit) dari yang berpangkat negatif untuk kriteria biaya (cost). Dimana (S)
merupakan prefensi kriteria (x) merupakan nilai kriteria dan (n) merupakan banyaknya
Kriteria.

2. Menentukan Nilai Vektor (V)

n - .
B sz 1 X wi

b)) w

Dengani=1.2,...,m. (3)
Menentukan nilai vektor (V) dimana vektor (V) merupakan preferensi alternatif yang

akan digunakan untuk perangkingan dari masing masing jumlah nilai vektor (S) dengan nilai
jumlah seluruh nilai vektor (S). Dalam penelitian untuk diagnose penyakit pada bayi
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menggunakan metode Weighted Product (WP) diperlukan criteria bobot, nilai bobot, dan
alternatif yang diuji [14].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pembahasan

Menentukan penyakit pada bayi menggunakan metode Weight Product. Penyakit pada
bayi yang memiliki nilai tertinggi pada saat pengujian. Dimana nilai tertinggi yang diperoleh
dari setiap kriteria yang menjadi acuan penelitian dianggap yang menderita penyakit yang
kompleks. Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah dengan menggunakan metode WP
yang telah dijelaskan sebelumnya, pada bagian ini akan membahas tentang proses perhitungan
dan hasil keluaran penentuan penyakit yang sering menyerang bayi. Adapun skor atau nilai yang
digunakan disini yaitu berdasarkan Kkriteria yang ada pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Kriteria

Kode Kriteria
C1 Menangis Berlebihan
C2 Demam
C3 Diare

C4 Masalah-Masalah Kulit

C5 Pertumbuhan Berat Badan
C6 Pertumbuhan Tinggi Badan
C7 Pertumbuhan komunikasi

Menentukan nilai bobot setiap alternatif pada setiap kriteria untuk menentukan rating
kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria dinilai 1 sampai 5, gradasi pembobotan ini
mengacu pada skala likert, yaitu :

1= Sangat Rendah,

2= Rendah,

3= Cukup,

4= Tinggi,

5= Sangat Tinggi.

Tabel 2 dan tabel 3 berikut merupakan Alternatif yang diuji:

Tabel 2. Alternatif yang diuji

Alternatif Bayi
Al Bayi 1
A2 Bayi 2
A3 Bayi 3
A4 Bayi 4
A5 Bayi 5
A6 Bayi 6
A7 Bayi 7
A8 Bayi 8
A9 Bayi 9
Al0 Bayi 10
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Tabel 3. Pembobotan Alternatif Tiap Kriteria

Cl C2 cC3 C4 C5 Co6 C7
Al 3 4 2 5 1 2 4
A2 4 3 5 2 4 3 3
A3 2 ) 3 1 4 1 5
A4 1 2 4 3 5 4 3
A5 3 4 5 2 1 5 2
A6 4 3 2 5 1 3 4
A7 2 1 3 4 5 1 5
A8 5 2 4 3 1 4 3
A9 3 5 1 4 2 5 4
Al0 1 3 4 5 2 3 2

3.2. Perhitungan

Sebelum melakukan perhitungsn dilakukan pembobotan pada setiap kriteria terlebih
dahulu, bobot awal W= (2,3,1,5,4,3,2), akan di perbaiki sehingga total bobot . wj , dengan
cara:

P
2
F, = =—=0,1
M= 3r3+1+4514+3+2 20
3 3 0,15
Y2 T3 3+1+45+4+43+2 20
= ! =_— =0,05
Y2 T i3t+1+4544+43+2 20
5 0,25
YeT o ¥3+1+5+443+2 20
e = 4 =— =02
Ys T2 r3at+1+4544+43+2 20
= 3 =_— =0,15
Y6 T3 i3t+1+544+3+2 20
2 2 o1
W1 T 3¥3+145+4+43+2 20

Kemudian vector S dihitung berdasarkan persamaan

S, :H}‘ X;wi
Dimana 2 wj . wj adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan
bernilai negative untuk atribut biaya. Perhitungan ini dilakukan dengan cara mengalikan
seluruh atribut(kriteria) bagi seluruh alternative dengan w (bobot) sebagai pangkat positif
untuk atribut keuntungan dan berpangkat negative sebagai biaya.

Sl: (30.1)(40.15)(20.05)(50.25)(10.2)(20.15) (40.1) :2’711
SE: (40.1)(30.15)(50.05)(20.25)(40.2)(30.15) (30.1) :3'031

SE: (20.1)(50.15)(30.05)(10.25)(40.2) (10.15) (50.1) :2'234
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Srl-: (10.1)(20.15)(40.05)(30.25)(50.2) (40.15) (30.1) :2'967

La

5= (301)(4°9)(5°99)(20%)(1°2) (5°4%) (2°) =2 416

S= (4°4)(3029)(200%)(52)(1°2)(3%1%) (4°%) =2.840

5= (2°4)(1029)(3°0%)(4°2) (5°2) (149) (5°4) =2.595

Se= (5°4)(2049)(4°9%)(32)(1°2) (4°19) (3°4) =2.526

S= (3%1)(5°29)(1°9%)(4°2)(2°2) (5° %) (4°*) =3,375

S10= (19)(3°23)(429%)(5°2%)(2°) (3°2%) (2°) =2,743

Setelah mendapatkan nilai vector S, selanjutnya menentukan perankingan penyakit pada

bayi.

H?: 1 Xy wi

V= =
?:1(35;)1*"'}

Dengan cara membagi nilai V (Vektor yang digunakan untuk perankingan) bagi setiap
alternatif dengan nilai total alternative (S).

_ 27 0,008
1727441 ™

v 3,031 0.110
2727441 7

Vv, = 2,234 =0.081
3727441

Y 2967 _ 0,108
4727441 7

V 2416 0,088
527441 7

vV, = 2840 _ 0,103
67 27441

Vv, = 2,595 _ 0.094
7T 27441

V 2,526 0,092
827441 7

3375 0123
°T 27441 7

2,743 0,009
10797441
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3.3. Hasil
Setelah menghitung nilai vector V maka akan diperoleh nilai terbesar yang menunjukan
bayi yang menderita banyak penyakit seperti yang di lampirkan pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil
No Alternatif Hasil
1 Bayil 0,098
2 Bayi2 0.110
3 Bayi3 0.081
4 Bayi4 0.108
5 Bayib 0.088
6 Bayib6 0.103
7 Bayi7 0.094
8 Bayi8 0.092
9 Bayi9 0.123
10 Bayi 10 0.099

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai terbesar tedapat pada V9= 0.123, yang
berarti bahwa bayi 9 adalah bayi yang menderita banyak penyakit.

Gambar 1 berikut adalah hasil dari penelitiann penyakit yang sering diderita pada bayi:

Hasil

0,2
0

Al A3 A5 A7 AS

Gambar 1. Grafik Hasil dari Penelitian Penyakit yang Sering Diderita pada Bayi.

3.4. Implementasi

Pada web diagnosis penyakit pada bayi metode Weigthed Product terdapat menu pilihan
pengguna untuk dapat melihat data dan informasi kedalam web, Halaman Utama, daftar
penyakit bayi, Konsultasi Penyakit, Maps, dan Login. Menu didalam web adalah dimana kita
dapat memilih suatu menu yang akan dilihat. Berikut gambar 2 adalah halaman utama:

Gambar 2. Halaman Utama

Gambar 3 berikut merupakan tampilan daftar penyakit di mana kita bisa mengetahui
penyakit yang diderita pada bayi:
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Gambar 3. Daftar Penyéi(‘i'fai mana Kita Bisa Mengetahui Penyakit yang diderita pada Bayi

Gambar 4 berikut merupakan tampilan konsultasi di mana kita bisa mengetahui
penyakit yang dialami pada bayi :

[SESSY

Gambar 4. Konsultasi di mana Kita Bisa Mengetahui Penyakit yahg dialami pada Bayi

Gambar 5 berikut merupakan tampilan Maps di mana kita bisa mencari rumah sakit
terdekat:

losalhost e« 1

- i
Gambar 5. Maps dimana kita bisa mencari Rumah Sakit Terdekat

Gambar 6 berikut merupakan tampilan halaman untuk login:

LOGIN PAKAR

Login Liker |3 Pamada Ssana Py

Gambar 6. Halaman untuk Login

Gambar 7 berikut merupakan tampilan hasil analisa terakhir:
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Sistem Pakar Penyakit Bayi

Gambar 7. Hasil Analisa Terakhir

4. Simpulan

Dari penelitian ini dapat ditarik simpulan bahwa penelitian ini berhasil melakukan
perankingan alternatiff dari hasil perhitungan bobot menentukan penyakit pada bayi
menggunakan metode Weigthed Product . adapun kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu : Menangis berlebihan ,demam, diare,masalah-masalah
kulit,pertumbuhan berat badan,pertumbuhan tinggi badan,pertumbuhan komunikasi.Selain
criteria juga digunakan nilai bobot kriteria untuk menentukan penyakit yang di derita bayi dari
perhitungan tersebut. Dari penelitian ini nilai terbesar ada pada V9, yang berarti bahwa bayi 9
adalah bayi yang menderita banyak penyakit dengan bobot nilai = 0.123 dari 10 bayi yang di
jadikan alternatif.

Dari Penelitian ini diperoleh nilai terbesar yang menunjukan penyakit yang banyak
diderita pada bayi dan ada 7 kriteria yang digunakan, adapun saran untuk penelitian kedepan
sistem ini masih bisa dikembangkan lagi dengan cara melakukan penambahan kriteria-kriteria,
nilai bobot kriteria atau dengan menggunakan metode lain.
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